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ABSTRACT

Pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal merupakan strategi
pemberdayaan masyarakat yang penting untuk mendorong kemandirian ekonomi
hijau. Desa wisata tidak hanya menjadi destinasi pariwisata tetapi juga wadah
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan. Kampung Wisata
Sewu Kembang di Dusun Nglurah memiliki potensi alam dan budaya yang besar

Kata Kunci: namun belum dikelola secara optimal dalam sistem produksi, manajemen
sewu kembang, dusun kelembagaan, dan pemasaran. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
Nglurah, ekowisata, kapasitas produksi pupuk kompos, penguatan manajemen kelembagaan, serta
ekonomi hijau, strategi pemasaran produk berbasis digital bagi Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Tawangmangu “Dwi Tunggal” dan Pokdarwis “Sewu Kembang” Dusun Nglurah. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui workshop, pendampingan teknis,
Keywords: dan fasilitasi dokumen operasional. Hasil menunjukkan peningkatan kapasitas
sewu kembang, Nglurah produksi, sistem manajemen yang tersusun, serta media dan strategi pemasaran
hamlet, ecotourism, yang mulai diimplementasikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
green economy, berbasis kearifan lokal dan ekonomi hijau dapat meningkatkan kapasitas
Tawangmangu kelembagaan dan potensi ekonomi desa wisata secara berkelanjutan.

How to Cite: Didik Setyawan, et al (2025). Pengembangan Kampung Wisata Sewu Kembang Berbasis Ekonomi
14608-14613.

Hijau di  Nglurah,

The development of tourism villages based on local wisdom is an important
community empowerment strategy to promote green economic self-reliance.
Tourism villages serve not only as tourist destinations but also as platforms for
sustainable rural economic empowerment. Sewu Kembang Tourism Village in
Nglurah Hamlet possesses significant natural and cultural potential; however, this
potential has not been optimally managed in terms of production systems,
institutional management, and marketing. This community service program aims to
enhance compost fertilizer production capacity, strengthen institutional
management, and develop digital-based marketing strategies for the Joint Business
Group (KUBE) “Dwi Tunggal” and the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) of
Nglurah Hamlet. The program employed a participatory approach through
workshops, technical assistance, and operational document facilitation. The results
indicate improvements in production capacity, the establishment of structured
management systems, and the implementation of marketing media and strategies.
These findings demonstrate that empowerment based on local wisdom and green
economy principles can enhance institutional capacity and support the sustainable
economic development of tourism villages.
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PENDAHULUAN

Pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal merupakan salah satu strategi penting dalam
mendorong pembangunan berkelanjutan dan kemandirian ekonomi masyarakat desa. Desa wisata tidak
hanya berfungsi sebagai destinasi pariwisata, tetapi juga sebagai wahana pemberdayaan masyarakat
melalui optimalisasi potensi lokal, pelestarian lingkungan, serta penguatan kelembagaan ekonomi rakyat
(Mario et al., 2022). Konsep ekonomi hijau (green economy) menekankan pada pertumbuhan ekonomi
yang ramah lingkungan, berkeadilan sosial, dan berkelanjutan, sehingga relevan untuk diterapkan dalam
pengembangan desa wisata berbasis sumber daya lokal (Purnamawati et al., 2024).

Dusun Nglurah, Kelurahan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi alam,
sosial, dan budaya yang kuat untuk dikembangkan sebagai kampung wisata. Kampung Wisata Sewu
Kembang dikenal dengan kekayaan keanekaragaman tanaman hias, pertanian, serta tradisi masyarakat
yang masih terjaga (Arifin et al., 2023). Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya dikelola
secara optimal untuk mendukung kemandirian ekonomi masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi
mitra, yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) “Dwi Tunggal” dan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) “Sewu Kembang” Dusun Nglurah, meliputi keterbatasan sistem produksi pupuk kompos
yang terstandar, lemahnya manajemen organisasi dan perencanaan usaha, serta belum optimalnya
strategi pemasaran produk berbasis ekonomi hijau (Agung et al., 2024; Wiraguna et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengembangkan Kampung Wisata Sewu Kembang Dusun Nglurah berbasis kearifan lokal melalui
penguatan aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas kelembagaan mitra, menciptakan nilai tambah ekonomi hijau, serta mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat Dusun Nglurah secara berkelanjutan.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
pemberdayaan masyarakat, dengan melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Identifikasi Masalah dan Potensi
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok terarah (FGD)
(Gambar 1) dengan KUBE “Dwi Tunggal” dan Pokdarwis “Sewu Kembang” Dusun Nglurah untuk
mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, serta potensi lokal yang dapat dikembangkan dalam
kerangka ekonomi hijau.

Gambar 1. Sosialisasi dengan Mitra

2. Pendampingan Bidang Produksi
Kegiatan difokuskan pada penyusunan proses bisnis dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
produksi pupuk kompos berbasis limbah organik lokal. SOP mencakup tahapan pengumpulan bahan
baku, proses pengomposan, pengendalian kualitas, hingga pengemasan produk, sehingga dihasilkan
produk pupuk kompos yang konsisten, ramah lingkungan, dan bernilai jual.

3. Pendampingan Bidang Manajemen
Pendampingan manajemen meliputi penyusunan struktur organisasi KUBE dan Pokdarwis,
penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Operasional (Renop), serta pelatihan
penyusunan laporan keuangan sederhana. Tujuan kegiatan ini adalah memperkuat tata kelola
organisasi dan meningkatkan akuntabilitas serta keberlanjutan usaha.

4. Pendampingan Bidang Pemasaran
Kegiatan pemasaran dilakukan melalui penyusunan strategi pemasaran produk pupuk kompos dan
produk pendukung desa wisata, perancangan logo merek, pembuatan flyer promosi, pengembangan
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media sosial sebagai sarana pemasaran digital, serta penentuan harga produk berbasis analisis biaya
dan nilai tambah lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra pada aspek
produksi, manajemen, dan pemasaran. Pada bidang produksi, mitra telah memiliki dokumen proses
bisnis dan SOP produksi pupuk kompos yang terstandar. Penyusunan SOP ini berdasarkan diskusi antara
mitra dengan tim pengabdian masyarakat. Penerapan SOP ini meningkatkan efisiensi proses produksi,
kualitas produk, serta kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah organik sebagai bagian dari
ekonomi hijau. Gambar 2 menunjukkan Workshop Pembuatan Produk dan FGD Penyusunan SOP.

Pada sesi pertama, peserta diberikan pemahaman mengenai potensi limbah kulit kopi (cascara)
sebagai bahan baku minuman fungsional yang bernilai ekonomi. Materi workshop meliputi proses
seleksi bahan baku, teknik pengeringan, formulasi minuman, hingga aspek kebersihan dan keamanan
pangan. Peserta secara langsung mempraktikkan proses pembuatan minuman cascara sehingga mampu
memahami tahapan produksi secara utuh, mulai dari bahan mentah hingga produk siap konsumsi.

Workshop dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan pupuk kompos yang memanfaatkan limbah
organik rumah tangga dan pertanian di lingkungan Dusun Nglurah. Kegiatan ini mencakup pengenalan
jenis bahan baku, teknik pencampuran, proses fermentasi, pengendalian kelembapan, serta indikator
kematangan kompos. Pelatihan dilakukan secara praktik langsung untuk memastikan peserta memiliki
keterampilan teknis yang dapat diterapkan secara mandiri dalam kegiatan produksi sehari-hari. Sebagai
tindak lanjut dari kegiatan workshop, tim pengabdian bersama mitra menyusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) produksi untuk minuman cascara dan pupuk kompos. Penyusunan SOP dilakukan secara
partisipatif dengan mempertimbangkan kondisi lokal, kapasitas sumber daya manusia, serta ketersediaan
sarana dan prasarana produksi. SOP yang dihasilkan mencakup tahapan persiapan bahan baku, proses
produksi, pengendalian mutu, pengemasan, hingga penyimpanan produk.

Gambar 2. Workshop Pembuatan Produk dan FGD Penyusunan SOP

Keberadaan SOP produksi ini menjadi pedoman penting bagi mitra dalam menjaga konsistensi
kualitas produk, meningkatkan efisiensi proses produksi, serta meminimalkan risiko kesalahan dalam
kegiatan operasional. Dengan adanya SOP yang terdokumentasi dengan baik, kegiatan produksi
diharapkan dapat berjalan secara berkelanjutan, terstandar, dan mampu mendukung pengembangan
Kampung Wisata Sewu Kembang Nglurah sebagai desa wisata berbasis kearifan lokal dan ekonomi
hijau

Pada bidang manajemen, tersusunnya struktur organisasi yang jelas, Renstra, dan Renop
memberikan arah pengembangan usaha KUBE dan Pokdarwis “Sewu Kembang” dalam jangka
menengah dan panjang. Pelatihan laporan keuangan sederhana membantu mitra dalam mencatat arus
kas, menghitung biaya produksi, serta mengevaluasi kinerja usaha secara periodik. Hal ini sejalan
dengan prinsip tata kelola kelembagaan yang transparan dan akuntabel. Salah satu luaran utama dari
kegiatan pendampingan manajemen dalam program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
tersusunnya struktur organisasi mitra yang mampu mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi kegiatan
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secara lebih efektif dan terarah. Sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan, pengelolaan Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) “Dwi Tunggal” dan Pokdarwis Dusun Nglurah masih bersifat informal, dengan
pembagian tugas yang belum terdokumentasi secara jelas, sehingga berpotensi menimbulkan tumpang
tindih peran dan kurang optimalnya pelaksanaan program kerja.

Melalui kegiatan pendampingan, tim pengabdian memfasilitasi penyusunan struktur organisasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional dan karakteristik kegiatan mitra. Proses penyusunan
dilakukan secara partisipatif melalui diskusi dan musyawarah bersama pengurus dan anggota mitra,
sehingga struktur organisasi yang dihasilkan dapat diterima dan dipahami oleh seluruh pihak yang
terlibat. Struktur organisasi ini mencakup pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas, mulai dari
ketua, sekretaris, bendahara, hingga koordinator bidang produksi, pemasaran, dan pendukung kegiatan
desa wisata.

Struktur organisasi yang disusun tidak hanya berfungsi sebagai bagan administratif, tetapi juga
sebagai alat pengendali manajemen yang mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan pengambilan
keputusan. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, setiap anggota memiliki tanggung jawab
spesifik sesuai dengan kompetensi dan peran masing-masing, sehingga koordinasi antar bidang dapat
berjalan lebih efektif. Hal ini berdampak pada meningkatnya efisiensi kerja, akuntabilitas, serta
keterlibatan anggota dalam menjalankan kegiatan usaha dan pengembangan desa wisata.

Pada bidang pemasaran (Gambar 3), hasil yang dicapai meliputi tersusunnya strategi pemasaran
berbasis nilai kearifan lokal dan ekonomi hijau, terbentuknya identitas merek produk pupuk kompos,
serta tersedianya media promosi berupa flyer dan akun media sosial. Pemanfaatan pemasaran digital
membuka akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing produk lokal. Penentuan harga
produk dilakukan secara rasional dengan mempertimbangkan biaya produksi, nilai lingkungan, dan daya
beli konsumen.

Gambar 3. Pemaparan Strategi Pemasaran dan Evaluasi Ketercapaian
Keberadaan struktur organisasi mitra yang tertata dengan baik menjadi fondasi penting bagi
keberlanjutan kegiatan usaha dan pengembangan Kampung Wisata Sewu Kembang. Struktur ini
mendukung implementasi rencana strategis dan rencana operasional yang telah disusun, serta
memperkuat kelembagaan mitra dalam menghadapi tantangan pengelolaan usaha berbasis ekonomi
hijau dan kearifan lokal secara berkelanjutan
E EUAL

g Wisata Sewu Berbasis Kearifan Lokal
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Gambar 4. Aktivitas Kegiatan Pemasaran

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memperkuat posisi Kampung Wisata Sewu Kembang
sebagai model pengembangan desa wisata berbasis kearifan lokal dan ekonomi hijau. Sinergi antara
aspek produksi ramah lingkungan, manajemen yang tertata, dan pemasaran yang inovatif menjadi faktor
kunci dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat Dusun Nglurah. Tingkat keberdayaan mitra
KUBE Dwi Tunggal dan Pokdarwis Sewu Kembang saat ini masih berada pada tahap awal
pengembangan. Peningkatan omzet atau revenue generating sebagai indikator kemandirian ekonomi
belum dapat tercapai secara optimal. Namun hasil dan keluaran dari kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan tertuang dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil dan Luaran Program Pengabdian Masyarakat

No Bidang Kegiatan Utama }l_ugran Indikator Capaian
egiatan
1 | Produksi Identifikasi proses produksi Peta alur proses | Tersusunnya alur proses
pupuk kompos berbasis limbah | produksi produksi yang dipahami
organik lokal mitra
2 | Produksi Penyusunan proses bisnis Dokumen Dokumen proses bisnis
produksi pupuk kompos proses bisnis tersedia dan digunakan

sebagai acuan
3 | Produksi Penyusunan dan pelatihan SOP | SOP produksi SOP tersusun dan

produksi pupuk kompos pupuk kompos | diterapkan pada proses
produksi
4 | Manajemen | Penyusunan struktur organisasi | Struktur Struktur organisasi jelas
KUBE dan Pokdarwis organisasi dan disepakati mitra
5 | Manajemen | Penyusunan Rencana Strategis | Dokumen Renstra tersedia sebagai
(Renstra) Renstra panduan pengembangan
jangka menengah
6 | Manajemen | Penyusunan Rencana Dokumen Renop digunakan
Operasional (Renop) Renop sebagai panduan
kegiatan tahunan
7 | Manajemen | Pelatihan dan pendampingan Template Mitra mampu menyusun
laporan keuangan sederhana laporan laporan keuangan

keuangan sederhana
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8 | Pemasaran | Penyusunan strategi pemasaran | Dokumen Strategi pemasaran
produk pupuk kompos dan strategi berbasis kearifan lokal
kampung wisata pemasaran dan ekonomi hijau
9 | Pemasaran | Perancangan logo dan identitas | Logo dan Produk memiliki
merek produk identitas merek | identitas visual yang
konsisten
10 | Pemasaran | Pembuatan flyer dan materi Flyer promosi Media promosi tercetak
promosi dan digital tersedia
11 | Pemasaran | Pembuatan dan pengelolaan Akun media Media sosial aktif dan
media sosial pemasaran sosial aktif digunakan untuk
promosi
12 | Pemasaran | Penentuan harga produk pupuk | Daftar harga Harga ditetapkan
kompos produk berdasarkan biaya dan
nilai tambah
SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Nglurah, Kelurahan Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar berhasil memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan Kampung Wisata
Sewu Kembang berbasis kearifan lokal. Pendampingan pada aspek produksi, manajemen, dan
pemasaran mampu meningkatkan kapasitas KUBE “Dwi Tunggal” dan Pokdarwis Dusun Nglurah
dalam mengelola usaha ekonomi hijau secara berkelanjutan.
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